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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Peran Modal Sosial Komunitas Urban Farming dalam Pengembangan Tanaman 

Hortikultura di Lorong Garden Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota 

Makassar”.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian.  
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A. Unsur Modal Sosial 

a. Kepercayaan 

 
No Pernyataan Jawaban 

1 
Bersedia apabila meminjamkan peralatan 
tani kepada anggota lain 

 

2 
Bersedia memberi bantuan kepada 
anggota lain apabila kesulitan 

 

3 
Selalu diberi bantuan oleh anggota lain 
apabila mendapat kesulitan 

 

4 
Percaya apabila hasil panen dititipkan 
kepada anggota lain untuk dijual 

 

5 
Saya berhenti melakukan kegiatan 
bertani saya apabila adzan  

 

6 
Saya percaya dengan adanya kelompok 
tani dapat meringankan masalah masalah 
yang di hadapi dalam bertani 

 

7 
apakah anda berkomitmen untuk 
menjaga nama baik dan reputasi 
kelompok tani? 

 

8 
Membayar iuran bulanan akan 
meningkatkan kebersamaan dalam 
kelompok? 

 

9 
Pengadaan benih dan pupuk melalui 
kelompok tidak selewengkan oleh 
pengurus kelompok 

 

10 
Pengelolaan keuangan oleh pengurus  
kelompok dilakukan secara baik dan 
terbuka 

 

11 
Memperoleh informasi teknologi dari 
pengurus kelompok tani adalah benar 

 

 

 

b. Pranata 

 

No Pernyataan Jawaban 
Apakah saudara mentaati aturan 
kelompok dalam hal: 

 

1 Pengolahan tanah harus dilakukan secara 
berkelompok? 

 

2 Pengadaan benih dan pupuk dilakukan 
secara berkelompok? 

 

3 Pemeliharaan tanaman padi dilakukan 
secara gotong royong dalam kelompok 
tani? 

 



 

 

 

4 Panen dilakukan secara gotong 
royong? 

 

5 Pemupukan harus dilakukan secara 
gotong royong? 

 

6 Pemasaran hasil produksi dilakukan 
secara berkelompok? 

 

7 Bagaimana komunitas bisa mengatur 
seluruh kegiatan urban farming 

 

8 Apakah ada teguran apabila ada anggota 
komunitas yang tidak hadir atau ikut 
dalam kegiatan 

 

9 Penjualan hasil produksi harus sesuai 
mutu yang disepakati dengan pedagang? 

 

 

 

c. Jaringan 
 

No Pernyataan Jawaban 
 Apakah saudara melakukan 

kerjasama secara individu dengan: 

 

1 
Sesama anggota kelompok tani dalam 
pengolahan tanah? 

 

2 
Anggota kelompok tani dalam 
penanaman secara serempak? 

 

3 
Sesama anggota kelompok pada 
kegiatan pemupukan dan pemeliharaan 
tanaman ? 

 

4 Sesama petani pada kegiatan panen?  

5 
Unit simpan pinjam untuk memperoleh 
pinjaman modal usahatani? 

 

6 Petugas atau penyuluh pertanian? 
 

 

Apakah saudara melakukan kerjasama 
secara bekelompok dalam: 

 

7 Kegiatan pengolahan tanah?  

8 Kegiatan penanaman secara serempak?  

9 Pemupukan dan pemeliharaan tanaman?  

10 Kegiatan panen?  

11 Kerjasama dengan petugas atau 
penyuluh? 

 

 



 

 

 

B. Peran Modal Sosial 

 

a. Sharing Information 

No Pernyataan Jawaban 
1 Sering mengirim informasi ke orang lain  

2 
Informasi yang dikirim sudah dianggap 
benar adanya sebelum dikirim ke orang 
lain 

 

3 
Informasi yang disebar atau diterima 
biasa berupa informasi apa? 

 

4 
Informasi yang disebar atau diterima 
biasanya melalui media apa? 

 

5 
Lebih sering mengirim informasi ke 
orang diluar kelompok atau dalam 
kelompok 

 

 

b. Coordinating Activities 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Terdapat pembagian tugas dalam 
kelompok 

 

2 
Bagaimana menentukan pembagian tugas 
dalam kelompok 

 

3 
Pernah dibantu/membantu orang lain 
diluar tugas yang diberikan 

 

4 
pernah berkoordinasi dengan orang 
diluar kelompok 

 

5 
Bagaimana alur koordinasi dalam 
kelompok? 

 

 

c. Making Colective Decision 

No Pernyataan Jawaban 

1 
Bagaimana cara anda membuat 
keputusan sendiri? 

 

2 
Bagaimana cara anda membuat sebuah 
keputusan dalam kelompok 

 

3 
Bagaimana intensitas kehadiran anggota 
kelompok dalam mengadiri musyawarah 

 

4 
Bagaimana anda dalam menyikapi 
keputusan yang telah disepakati dalam 
kelompok 

 

5 
Apakah anda berperan aktif dalam 
musyawarah 

 

 



 

 

 

A. Pengembangan Tanaman hortikultura di lorong garden tamalanrea 

 

1. Komoditi apa saja yang di kembangkan oleh kelompok tani? 

2. Tanaman apa yang menjadi komoditi unggulan pada kelompok tani ini 

3. Kegiatan – kegiatan apa saja yang mengikut sertakan masyarakat luar yang termasuk 

kegiatan urban farming? 

4. Keuntungan yang dirasakan terlibat dalam urban farming,  

a. Dapat menciptakan lorong yang rapi, asri, indah, dan sejuk, dimana menjadikan 

lorong garden ini tetap nyaman dan kondusif bagi masyarakat lorong  

b. Dapat mengetahui cara berkebun di sekitar halaman rumah dengan lahan sempit dan 

kosong (sisa) dengan membuka ruang edukasi melalui berkebun yang menghasilkan 

manfaat bagi masyarakat sekitar.  

c. Dapat menciptakan kota yang bersih dengan memperbanyak spasial kota hijau atau 

ruang permukiman hijau di tengah lingkungan kota Makassar yang semakin padat.  

d. Dapat membantu pelaksanaan 3 R (reuse, reduse, recycle) untuk menjaga pengelolaan 

sampah dengan menimalisir atau mengurangi perilaku buruk masyarakat lorong 

garden RT:01/RW:01 secara berangsur-angsur dapat melalui penyediaan bank sampah 

di setiap lorong garden di Kelurahan Tamalanrea kota Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian tentang 

“Peran Modal Sosial Komunitas Urban Farming dalam Pengembangan Tanaman 

Hortikultura di Lorong Garden Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota 

Makassar”.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk 

melakukan analisis terhadap masalah penelitian.  

 

Identifikasi Informan 

Nama Informan :     

Umur :     

Desa :    

Kecamatan :    
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif namun didukung oleh analisis 

kuantitatif, maka jawaban informan pada kuesioner perlu diubah dalam bentuk angka untuk 

menguantitatifkan data yang diperoleh, jawaban yang tersedia diberi skor secara berjenjang 

mulai dari yang tertinggi sampai terendah.  

1. Nilai 3 untuk alternatif jawaban ( a ) yang memiliki kategori tinggi 

2. Nilai 2 untuk alternatif jawaban ( b ) yang memiliki kategori sedang 

3. Nilai 1 untuk alternatif jawaban ( c ) yang memiliki kategori rendah  

A. Jaringan 

1. Selain kelompok tani, apakah anda berpartisipasi dengan kelompok 

kemasyarakatan lain? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah anda dapat berkomunikasi dengan anggota kelompok lain dengan mudah? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah keberadaan anda sangat penting bagi tetangga yang tinggal  di sekitar 

rumah anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah anda selalu mencaritahu mengenai keadaan tetangga anda? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Dalam berkomunikasi, apakah anda lebih memilih untuk berbicara secara 

langsung? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah anda sering berkunjung dan berinteraksi dengan orang lain yang tinggal di 

luar kawasan kelompok tani anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

 

B. Kepercayaan 

1. Secara umum, apakah kebanyakan orang di lingkungan ini dapat 

dipercaya? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Menurut pendapat anda apakah kawasan ini termasuk kawasan yang aman? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 



 

 

 

3. Apakah anda merasa aman ketika meninggalkan rumah pada waktu 

malam? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah anda merasa aman untuk meninggalkan rumah anda dalam keadaan 

kosong selama beberapa hari? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah di desa ini orang pada umumnya saling percaya dalam hal pinjam 

meminjam uang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah rasa saling percaya di desa ini semakin hari semakin 

berkembang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

 
 

C. Pranata Sosial 

1. Apakah nilai-nilai agama memberikan motivasi Bapak/ibu untuk berpartisipasi 

dalam memberikan sumbangan tanah, uang dan tenaga 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

2. Apakah nilai-nilai budaya memberikan motivasi Bapak/ibu untuk 

berpartisipasi dalam memberikan sumbangan tanah, uang dan tenaga 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah ada aturan dari pemerintah yang menyebabkan Bapak/ibu ikut 

berpartisipasi 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah ada aturan dari tokoh adat yang menyebabkan Bapak/Ibu ikut 

berpartisipasi 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
   

5. Apakah ada aturan dari tokoh agama yang menyebabkan Bapak/Ibu ikut 

berpartisiasi 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah ada aturan dari tokoh masyarakat yang menyebabkan Bapak/Ibu ikut 

berpartisipasi 

a. ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

 



 

 

 

D. Sharing Information 

1. Apakah ada dilakukan penyebaran informasi mengenai usahatani atau penyuluhan 

pertanian di lingkungan ini? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah masyarakat dilibatkan dalam penyebaran informasi? 
 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah anda bisa mendapatkan informasi yang berguna untuk usahatani anda 

dengan mudah? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah anda selalu menyebarkan informasi yang menurut anda berguna untuk 

orang disekitar anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah anda selalu menyebarkan informasi yang menurut anda berguna untuk 

orang lain diluar desa ini? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah anda bisa mendapatkan informasi yang berguna bagi anda dari luar desa 

anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 

 

E. Coordinating Activities 

1. Apakah dalam kelompok anda terdapat pembagian tugas dan fungsi yang jelas kepada 

masing-masing anggota? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Apakah anda sering membantu orang lain / anggota lain dalam mengerjakan tugas / 

fungsinya? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah komunikasi anda dengan anggota kelompok yang lainnya berjalan lancar? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah anda juga berkoordinasi dengan kelompok lain yang memiliki tujuan yang sama 

dengan kelompok anda? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah anda juga berkoordinasi dengan kelompok lain yang memiliki tujuan yang 

berbeda dengan kelompok anda? 



 

 

 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah koordinasi antar anggota kelompok dalam 1 tahun terakhir mengalami 

perkembangan? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

 
 

F. Making Colective Decision 

1. Kalau ada sesuatu yang ingin diputuskan dalam keluarga anda, apakah anda 

mendiskusikannya terlebih dahulu? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

2. Kalau ada sesuatu yang ingin diputuskan dalam kelompok, apakah anda 

mendiskusikannya terlebih dahulu? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

3. Apakah dilakukan pemilihan seluruh anggota dalam menentukan pemimpin dalam 

kelompok? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

4. Apakah anda menghadiri setiap kegiatan musyawarah yang dilakukan oleh 

kelompok anda jika anda diundang? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

5. Apakah anda menjalankan / mematuhi setiap keputusan hasil musyawarah 

kelompok? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 

6. Apakah jumlah peserta musyawarah kelompok dalam 1 tahun terakhir mengalami 

peningkatan? 

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak 
 



 

 

 

Lampiran 2. Hasil Skoring Kuesioner Peran dan Unsur Modal Sosial Kelompok Wanita Tani Dewi Sari

no nama umur 
skor 

trust pranata jaringan Sharing Information Coordinating Activities making colective decision 

1 hj pestati 52 18 12 14 12 14 16 

2 hardiani 55 16 10 18 18 16 18 

3 sulo 50 18 11 15 14 16 18 

4 dahliani 43 18 12 18 18 18 18 

5 yuliati 45 16 8 17 18 17 18 

6 st maryam 51 16 11 15 14 16 16 

7 hj puspita 48 18 12 17 17 16 17 

8 hj zamrah 60 16 9 13 12 15 18 

9 hasnah 45 15 11 15 18 16 18 

10 hasnia 55 9 17 14 14 14 16 

11 sanirah 50 17 10 14 14 15 16 

12 rosmawati 45 16 8 17 18 17 18 

13 rosniati 51 16 11 15 14 16 16 

14 lidwina rika 45 15 11 15 18 16 18 

15 mastura 55 9 17 14 14 14 16 

16 dwi handayani 46 16 14 17 18 16 17 

17 yusnani 55 16 10 18 18 16 18 

18 ema dwi lestari 50 18 11 15 14 16 18 

19 hj gustiah 45 16 8 17 18 17 18 

20 sunarti 51 16 11 15 14 16 16 

21 mina winarti 51 18 12 17 17 16 17 

22 aisyah 39 17 17 16 17 16 15 

23 nadisa 45 15 13 14 16 18 17 

24 rosdiati 55 9 17 14 14 14 16 

25 muliati 50 17 10 14 14 15 16 

26 nurhaedah 53 18 16 18 18 18 18 

27 hj nurhayati 57 16 17 18 18 14 18 

28 hj pati alang 59 16 14 17 18 14 16 

29 ernawati 42 16 18 16 17 17 17 

30 dwi wahyunigsih 38 17 18 14 17 18 15 



 

 

 

Lampiran 3. Matriks Penelitian 

Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Rumusan Masalah 

Hasil Temuan 
Penelitian 

Peran Modal Sosial 
Komunitas ‘Urban 
Farming’ dalam 
pengembangan tanaman 
hortikultura di Loron 
Garden Kelurahan 
Tamalanrea Kecamatan 
Tamalanrea Kota 
Makassar 

Peran modal 
sosial Kelompok 
Wanita Tani Dewi 
Sari sebagai 
komunitas urban 
farming 

1. Elemen 
         Kepercayaan 
2. Elemen 
         Pranata Sosial 
3. Elemen 
         Jaringan Sosial 
4. Peran Sharing 

Information 
5. Peran 

Coordinating 
Activities 

6. Peran Making 
Colletive 
Decision 

 

1. Unsur Modal Sosial
Pada Komunitas 
Urban Farming di 
Lorong Garden 

2. Peran Modal sosial
 Komunitas urban 
farming di Lorong 
Garden 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran 
modal sosial masyarakat lorong garden 
tercermin dalam keseharian masyarakat 
seperti: saling percaya kepada rukun 
tetangga, sifat kekeluargaan, sifat tolong 
menolong, sikap saling membantu, 
kesetiakawanan sosial, bersikap koperatif, 
dan semuanya itu tergolong tinggi yang 
tampil dalam perilaku kolektif masyarakat 
dalam wujudnya yaitu kegiatan urban 
farming. 



 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama dengan bapak sabur (tokoh masyarakat), ibu rusni 

(Ketua Kelompok Wanita Tani Dewi Sari), Ibu Umi (Penyuluh), Ibu Huda 

(Bendahara Kelompok Wanita Tani Dewi Sari) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kebun Kelompok Wanita Tani Dewi Sari dan wawancara dengan 

anggota Kelompok Wanita Tani Dewi Sari 


